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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Struktur Aset dan 

Kebijakan Deviden terhadap Struktur Modal  pada Perusahaan Sub Sektor Perbankan 

dengan sampel sebanyak 10 perusahaan yang terdaftar di Bursa Eefek Indonesia 

dengan metode Purposive Sampling tahun 2017-2021. Berdasarkan hasil analisis 

statistik, dapat disimpulkan bahwa Struktur Aset secara parsial tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap Struktur Modal Perusahaan Sub Sektor Perbankan yang 

diteliti. Hal ini dibuktikan dengan menggunakan uji t dengan nilai signifikan 0,316 > 

0,05 dan thitung 1.016 < ttabel 2,022. Jadi dapat disimpulkan bahwa Struktur Aset            

tidak berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal. Berdasarkan analisis Statistik 

dapat disimpulkan bahwa Kebijakan Deviden secara parsial tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap Struktur Modal Perusahaan Sub Sektor Perbankan. Hal ini 

dibuktikan dengan menggunakan uji t dengan nilai signifikan 0,676 > 0,05 dan nilai 

thitung -0,421 < ttabel 2,022. Dapat disimpulkan bahwa Kebijakan Deviden tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal. Secara simultan Struktur Aset dan 

Kebijakan Deviden tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Struktur Modal 

Perusahaan Sub Sektor Perbankan yang diteliti. Hal ini dibuktikan dengan 

menggunakan uji F dengan nilai signifkan 0,496 > 0,05 dan nilai fhitung 0,715 < 

ftabel 2,85. Hal ini dapat dilihat dari nilai R Square sebesar 0,006 atau 6% dan 

dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang belum diteliti sebesar 94%.     

 

Kata Kunci: Struktur Aset, Kebijakan Deviden, Struktur Modal 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan bisnis yang mulai memasuki era globalisasi mengakibatkan 

persaingan perusahaan semakin tajam. Hal ini menuntut perusahaan untuk 

melakukan kegiatan dengan perusahaan lain. Fungsi keuangan merupakan fungsi 

penting dalam perusahaan. Kebutuhan dana perusahaan bisa berasal dari internal 

maupun eksternal. Dana yang berasal dari modal sendiri bisa berupa modal saham, 

laba yang ditahan, cadangan. Sedangkan dana dari luar perusahaan dapat berupa 

hutang. Berdasarkan waktunya, sumber dana perusahaan bisa dibagi menjadi dua 

yaitu dana jangka panjang dan dana jangka pendek, (Pradana & Kiswanto, 2013). 

Struktur modal dalam perusahaan sangat berpengaruh penting untuk 

kelangsungan perusahaan. Fenomena yang mempengaruhi struktur modal bisa 

terjadi dari struktur aset yang dimiliki perusahaan serta kebijakan deviden yang 

diberlakukan. Adapun fenomena dari penelitian ini dilihat dari kinerja perusahaan 

sektor perbankan PT. Bank Central Tbk (BACA) mencatat laba bersih senilai 

11.60 miliar, nilai itu turun 77,668% dibandingkan tahun 2020 senilai 51,98 

miliar, menurunnya kinerja perusahaan mengakibatkan laba pada perusahaan 

menurun, (Widya, 2022). Perbankan di Indonesia selama periode 2017-2021, total 

aset yang dimiliki oleh perusahaan selalu mengalami peningkatan di tiap 

tahunnya. Pada tahun 2017, total aset perbankan di Indonesia terhitung sebanyak 

7.099.564 miliar. pada tahun 2018, total aset perbankan di Indonesia meningkat 

menjadi 7.751.621 miliar. Pada tahun 2019, juga mengalami peningkatan menjadi 
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8.212.586 miliar. pada tahun 2020, total aset perbankan juga meningkat menjadi 

8.780.661 miliar. pada tahun 2021, total aset perbankan juga mengalami 

peningkatan menjadi 9.670.515 miliar. Sedangkan ekuitas perbankan di Indonesia 

tahun 2017-2021 mengalami keadaan fluktuasi. Pada tahun 2017, ekuitas 

perbankan adalah sebanyak 1.021.581 miliar. pada tahun 2018, ekuitas perbankan 

mengalami peningkatan menjadi 1.134.248 miliar. pada tahun 2019, ekuitas 

perbankan mengalami kenaikan sebesaar 1.245.933. Pada tahun 2020 ekuitas 

mengalami penurunan menjadi 4.570 miliar. terakhir tahun 2021 ekuitas 

perbankan mengalami peningkatan menjadi 190.750 miliar, (Otoriter Jasa 

Keuangan, 2022). Struktur aset dan kebijakan deviden dalam hal ini sangat 

mempengaruhi struktur modal karena ini salah satu faktor penting investor dalam 

menginvestasikan dananya pada perusahaan sektor perbankan. 

Struktur modal merupakan masalah yang penting bagi perusahaan, karena 

baik buruknya struktur modal akan memberikan efek langsung terhadap posisi 

keuangan perusahaan. Perusahaan yang mempunyai struktur modal yang tidak 

baik, dimana perusahaan tersebut mempunyai utang yang sangat besar akan 

memberikan beban yang sangat berat pada perusahaan yang bersangkutan, 

(Pradana & Kiswanto, 2013). Dana yang berasal dari sumber eksternal adalah 

dana yang berasal dari kreditur, pemilik dan pengambil bagian dalam perusahaan. 

Oleh karena itu, setiap manager keuangan perlu menentukan keputusan struktur 

modal yaitu dengan penetapan apakah kebutuhan dana perusahaan akan dipenuhi  

dengan modal sendiri atau modal orang lain. Kesalahan dalam mengelola struktur 

modal akan mengakibatkan utang yang besar dan ini juga akan meningkatkan, 
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resiko keuangan karena ketidaksanggupan perusahaan dalam membayar beban 

bunga dan utangnya, (Correa & Montero, 2013).  

Manajer keuangan dituntut mampu menciptakan struktur modal yang 

optimal dengan cara menghimpun dana baik luar maupun dalam perusahaan 

secara efisien, yang berarti keputusan manajer mampu menetralisirkan biaya 

modal yang ditanggung perusahaan, (Dixit et al., 2018). Struktur modal 

merupakan pendanaan ekuitas dan utang pada suatu perusahaan yang sering 

dihitung berdasarkan besaran relatif berbagai sumber pendanaan. Bila manajer 

memutuskan untuk menggunakan dana internal maka akan timbul opportunity cost 

(biaya kesempatan) akibat dari pemenuhan suatu kebutuhan lain dari dana yang 

dikeluarkan, (Dixit et al., 2018). 

Stuktur aset adalah suatu rasio perbandingan antara aset tetap yang dimiliki 

perusahaan dan total aset perusahaan. Tujuannya untuk mengetahui seberapa besar 

jumlah aset tetap yang dijadikan jaminan atas pinjaman perusahaan. Komposisi 

aset tetap yang dimiliki perusahaan terdiri dari bangunan, kendaraan, tanah, mesin 

dan lain sebagainya. Struktur aset merupakan faktor penting dalam keputusan 

pendanaan perusahaan karena aset tetap dapat dijadikan jaminan bagi kreditur, 

dengan meningkatnya utang perusahaan maka meningkat juga struktur  modal 

perusahaan, (Muztika Tirta Wulandari, 2014). Struktur aset menunjukkan aset 

yang digunakan untuk aktivitas operasional perusahaan. Perusahaan yang 

memiliki aset tetap yang banyak dan bernilai tinggi dapat memanfaatkan aset 

tersebut untuk mendapatkan modal tambahan dari luar perusahaan, (Gunadhi & 

Putra, 2019). 



4 
 

Deviden merupakan pembagian laba perusahaan kepada para pemegang 

saham atas jumlah saham yang dimiliki perusahaan yang berasal dari hasil 

keuntungan selama operasi perusahaan pada suatu periode tertentu, (Erawati & 

Sihaloho, 2019). Kebijakan dividen berkaitan dengan penentu alokasi pandapatan, 

apakah akan dibayarkan kepada pemegam saham sebagai deviden ataukah ditahan 

sebagai return earning dalam perusahaan. Semakin kecil pembagian dividen, maka 

semakin besar jumlah cadangan modal sendiri yang dimiliki perusahaan dalam 

bentuk laba ditahan (return earning), demikian pula sebaiknya, (Correa & 

Montero, 2013).  

Perusahaan menetapkan kebijakan untuk menindak lanjuti perolehan laba 

yang dapat dialokasikan pada dua komponen yaitu deviden dan laba ditahan. 

Kebijakan deviden merupakan keputusan yang ditetapkan oleh perusahaan 

terutama untuk menentukan besarnya laba yang dibagikan dalam bentuk deviden, 

masing-masing perusahaan menetapkan kebijakan deviden yang berbeda-beda. 

Melalui pembagian deviden, investor mendapat gambaran tentang keadaan  

perusahaan serta kondisi keuangan perusahaan. Pembagian deviden kepada para 

pemegang saham  merupakan keberhasilan para pemegang otoritas keuangan 

perusahaan didalam  mencapai tujuan perusahaan untuk memaksimalisasikan 

kekayaan para pemegang saham, (Wilianto, 2012). 

Salah satu sektor usaha yang berada di pasar modal yaitu perbankan. 

Perbankan merupakan perusahaan yang memiliki peran sangat penting di 

Indonesia yang berfungsi sebagai suatu lembaga keuangan pendukung yang selalu 

berhubungan langsung dengan kegiatan perekonomian. Itu semua tidak lepas dari 
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peran bank sendiri sebagai perantara antara pihak yang kelebihan dan dengan 

pihak yang kekurangan dana yaitu tempat dimana sirkulasi transaksi-transaksi 

keuangan terjadi dan juga merupakan sarana pendukung dalam perkembangan 

nasional, (Wismaryanto, 2013). Lembaga keuangan merupakan badan usaha yang 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan  menyalurkan 

kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan bentuk lainnya dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup rakyat banyak, (Firmansyah & Nizar Arifullah, 2021). 

Berdasarkan pemikiran-pemikiran tersebut maka penelitian ini mengambil 

judul : Pengaruh Struktur Aset dan Kebijakan Dividen Terhadap Struktur 

Modal Pada Perusahaan Sub Sektor Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) Pada Tahun 2017-2021 . 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah-masalah 

penelitian yang dapatkan dirumuskan dengan pertanyaan penelitian sebagai 

beruikut : 

1. Apakah struktur aset berpengaruh terhadap struktur modal pada perusahaan 

sub sektor perbankan pada tahun 2017-2021 ? 

2. Apakah kebijakan dividen berpengaruh terhadap struktur modal pada 

perusahaan sub sektor perbankan pada tahun 2017-2021 ? 

3. Apakah struktur aset dan kebijakan dividen berpengaruh secara simultan 

terhadap struktur modal pada perusahaan sub sektor perbankan pada tahun 

2017-2021 ?   
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah  

sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui pengaruh struktur aset terhadap struktur modal pada 

perusahaan sub sektor perbankan pada tahun 2017-2021. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kebijakan dividen terhadap struktur modal pada 

perusahaan  sub sektor perbankan pada tahun 2017-2021. 

3. Untuk mengetahui pengaruh struktur aset dan kebijakan dividen secara 

simultan terhadap struktur modal pada perusahaan sub sektor perbankan 

pada tahun 2017-2021.  

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini, penulis dapat memberikan manfaat untuk beberapa 

pihak diantaranya adalah:  

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu serta wawasan peneliti serta 

mendapatkan informasi khususnya mengenai struktur aset dan kebijakan 

deviden terhadap struktur modal pada perusahaan jasa sub sektor perbankan 

tahun 2017-2021 

2. Bagi Pengusaha 

Dengan penelitian ini, semoga ini dapat menjadi masukan kepada 

perusahaan untuk meningkatkan mutu serta kinerja pada perusahaan sub 

sektor perbankan dan lebih bijak dalam pengambilan keputusan mengenai 

struktur aset dan kebijakan deviden terhadap struktur modal. 
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3. Bagi investor 

Dengan adanya penelitian ini, semoga penelitian ini juga bermanfaat bagi 

investor yang akan menanamkan modalnya kepada perusahaan khususnya 

sub sektor perbankan. 

4. Bagi pembaca 

Sebagai tambahan informasi dan bahan pertimbangan bagi peneliti lain yang 

meneliti pada bagian penelitian yang sama. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Penelitian ini secara garis besar dibagi kedalam lima bagian, yaitu :  

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Bab ini membahas tentang masalah yang diangkat dalam penelitian yang 

terdiri dari pengertian, variabel-variabel penelitian, hubungan antar 

variabel, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas tentang desain penelitian, variabel penelitian dan 

pengukuran, populasi sampel dan sampling, sumber data, metode 

pengumpulan data, dan metode analisis data. 

BAB IV : PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan dan menganalisis hasil penelitian 
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BAB V : PENUTUP 

Merupakan hasil akhir dari penelitian yang mengemukakan kesimpulan 

yaitu hasil yang diperoleh dari hasil analisis dan pembahasan pada bab-

bab sebelumnya. Kemudian, dari dasar kesimpulan tersebut, akan 

dikemukakan saran-saran untuk penelitian lanjutan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dan pembahasan yang 

telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  

1. Pengaruh Struktur Aset terhadap Struktur Modal 

Bahwa hipotesis pertama (H1) ditolak, dapat disimpulkan bahwa Struktur 

Aset tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Struktur Modal. nilai 

thitung 1,016 < ttabel 2,022 dan nilai signifikan 0,316 > 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa Struktur Aset tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Struktur Modal pada perusahaan Sub Sektor Perbankan Tahun 

2017-2021. 

2. Pengaruh Kebijakan Deviden terhadap Struktur Modal 

Bahwa hipotesis kedua (H2) ditolak, dapat disimpulkan bahwa Kebijakan 

Deviden tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Struktur Modal. 

Nilai thitung -0,421 < ttabel 2.022 dan nilai signifikan 0,676 > 0,05. Hal 

ini menunjukkan bahwa Kebijakan Deviden tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Struktur Modal pada perusahaan Sub Sektor 

Perbankan Tahun 2017-2021. 

3. Pengaruh Struktur Aset dan Kebijakan Deviden terhadap Struktur Modal 

Pengujian secara simultan menggunakan uji F menunjukkan bahwa ketiga 

(H3) ditolak, dapat disimpulkan bahwa Struktur Aset dan Kebijakan 

Deviden tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Struktur Modal. 

Nilai fhitung 0,715 < ftabel 2.85 dan nilai signifikan 0.496 > 0,05. Maka 
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dapat diartikan bahwa Struktur Aset dan Kebijakan Deviden tidak 

memiliki pengaruh signifikan secara simultan terhadap Struktur Modal 

pada perusahaan Sub Sektor pada Perusahaan Sub Sektor Perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2021.  

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan pembahasan diatas, selanjutnya dapat 

diusulkan saran yang akan diharapkan dan bermanfaat bagi investor serta 

penelitian selanjutnya berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi struktur 

modal sebagai berikut:  

1. Bagi Investor, diharapakan untuk tidak terlalu fokus kepada struktur aset 

dan kebijakan deviden melainkan mempertimbangkan aspek lain yang 

mungkin memiliki pengaruh yang lebih besar seperti ukuran perusahaan 

dan profitabilitas perusahaan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah rentang waktu yang 

lebih panjang sehingga yang diperoleh dapat lebih akurat, lalu disarankan 

juga untuk menambah variabel lain seperti leverage, ukuran perusahaan, 

pertumbuhan perusahaan, dan profitabilitas untuk penelitian selanjutnya. 
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